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ABSTRACT 

Science learning has an important role for students in dealing with issues that occur in real life. One of the 

issues in education is the low metacognitive ability of students. So that metacognitive ability is used as a 

benchmark in the assessment and success of science learning. Efforts to improve metacognition skills are 

by applying the STEM-based jigsaw cooperative learning model. The purpose of the study was to 

determine the effectiveness of the application of the STEM-based jigsaw cooperative learning model on 

metacognitive abilities, To find out the implementation of learning, and the activities of students in using 

the STEM-based jigsaw cooperative learning model for science subjects for class VII SMP Ma'arif 1 

Ponorogo. The research method is quantitative research. This type of research is quasi-experimental with 

a nonequivalent control group design. The research instrument was an observation sheet on the 

implementation of learning, student activities and metacognitive ability test questions. The data analysis 

technique used statistical inference in the form of t-test and N-Gain test. The results of the t-test research 

can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted so that there are differences in metacognitive 

abilities in the experimental and control classes, then the N-Gain results show that the average of the 

experimental class is higher than the control class, which is 59.0817. Then the results of the 

implementation of learning and student activities run smoothly with a very good category. So that the 

STEM-based jigsaw cooperative learning model is influential and quite effective in improving 

metacognition abilities.  
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ABSTRAK 

Pembelajaran IPA memiliki peran penting untuk peserta didik dalam menghadapi isu-isu yang terjadi di 

kehidupan nyata.  Salah satu isu dalam pendidikan yaitu rendahnya kemampuan metakognisi peserta didik. 

Sehingga kemampuan metakognisi digunakan sebagai tolak ukur dalam penilaian dan keberhasilan 

pembelajaran IPA. Upaya untuk meningkatkan kemampuan metakognisi yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis STEM. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas penerapan 

model pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis STEM terhadap kemampuan metakognisi, Untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, dan aktivitas peserta didik dalam menggunakan model 

pembelajaran koperatif jigsaw berbasis STEM terhadap mata pelajaran IPA kelas VII SMP Ma’arif 1 

Ponorogo. Metode penelitian adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian quasi eksperimen dengan 

nonequivalent control group design. Instrument penelitian berupa lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, aktivitas peserta didik serta soal tes kemampuan metakognisi. Teknik analisis data 

menggunakan statistika inferensi berupa uji-t dan uji N-Gain. Hasil penelitian uji-t dapat disimpulkan H0 

ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat perbedaan kemampuan metakognisi pada kelas eksperimen dan 

kontrol, selanjutnya hasil N-Gain diketahui bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol yaitu sebesar 59,0817. Kemudian pada hasil keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa 

berjalan lancar dengan kategori sangat baik. Sehingga model pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis 

STEM berpengaruh dan cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan metakognisi. 

 

Kata kunci: Pembelajaran IPA; Kooperatif Jigsaw; STEM; Kemampuan Metakognisi. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA memiliki peran 

penting untuk peserta didik dalam memahami 

diri sendiri hingga lingkungan sekitar karena 

dengan mempelajari IPA peserta didik dapat 

memahami fenomena-fenomena, isu-isu yang 

terjadi di dalam kehidupan nyata bahkan dengan 

observasi dan eksplorasi menimbulakan 

bermacam-macam persepsi (Wahyuni, 2021). 

Pembelajaran IPA mampu meningkatkan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi seperti halnya 

kemampuan metakognisi yang dimiliki oleh 

peserta didik. Sehingga kemampuan metakognisi 

digunakan sebagai tolak ukur dalam penilaian 

dan keberhasilan pembelajaran IPA. Selain itu, 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan kualitas 

peserta didik dalam aspek pengetahuan dan 

aspek keterampilan.  

Salah satu isu yang terjadi dalam 

pembelajaran IPA di SMP Ma’arif 1 Ponorogo 

yaitu rendahnya kemampuan metakognisi 

peserta didik, metakognisi itu sendiri adalah 

kesadaran pesertadidik terhadap pengontrolan  

atau pemantauan strategi proses kognitif pada 

diri mereka sendiri. Kemampuan metakognisi 

peserta didik masih belum sesuai harapan, oleh 

karena itu, dalam proses pembelajaran IPA 

membutuhkan model dan pendekatan 

pembelajaran yang tepat agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, peneliti 

memberikan solusi yaitu pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis STEM 

dengan harapan dapat meningkatkan 

kemampuan metakognisi peserta didik. 

Model pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran 

kooperatif jigsaw. Model pembelajaran 

kooperatif jigsaw merupakan model yang 

menekankan peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran, bukan hanya sekedar belajar 

namun juga mengajarkan kepada temannya 

terkait materi pembelajaran yang dipelajarinya. 

Model pembelajaran kooperatif jigsaw memiliki 

peran penting dalam pembelajaran yaitu untuk 

mengatasi permasalahan yang dialami peserta 

didik (Antara, 2016). Model pembelajaran ini 

mewajibkan peserta didik lebih aktif saat 

pembelajaran berlangsung dengan cara 

berpartisipasi dalam forum diskusi, saling 

bertukar informasi dengan peserta didik lain, dan 

mencari solusi untuk penyelesaian masalah yang 

dihadapi (Kurniawati et al., 2017). Dalam hal ini 

peserta didik diharuskan untuk saling bertukar 

pikiran dengan teman kelompoknya maupun 

teman antar kelompoknya, sehingga dapat 

menemukan solusi untuk menyelesaikan 

masalah. Kooperatif Jigsaw dikatakan sebagai 

model pembelajaran dimana peserta didik 

diharuskan saling berinteraksi dengan temannya 

dengan tujuan untuk memunculkan sikap 

percaya diri dan keaktifan peserta didik (Septian 

et al., 2021). Model pembelajaran kooperatif 

jigsaw memiliki sintak pembelajaran 

diantaranya menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik dalam pembelajaran, 

menyajikan informasi, mengorganisasikan 

peserta didik kedalam kelompok-kelompok 

belajar, membimbing kelompok bekerja dan 

belajar, melakukan evaluasi pembelajaran, dan 

memberikan penghargaan (Sinaga, 2019). Model 

pembelajaran kooperatif jigsaw memiliki 

karakteristik bahwasanya terdapat dua kelompok 

dalam pembelajaran yang gayut secara baik dan 

saling memberikan informasi yang diperolehnya.  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering, And Mathematic). 

Pendekatan STEM merupakan suatu pendekatan 

yang memprioritaskan keterkaitan antara 

permasalahan dengan disiplin ilmu dalam suatu 

pembelajaran.(Dare et al., 2019) Pendekatan 

STEM mengacu pada pengajaran, pembelajaran, 

dan mengintegrasikan disiplin ilmu dan 

keterampilan sains, teknologi, matematika, dan 

teknik dalam topik STEM, dengan penekanan 

pada pemecahan masalah dunia nyata. 

Pendekatan STEM merupakan pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan berbasis saintific 

dan matematika berdasarkan aktivitas yang 

berkaitan dengan peningkatan teknologi yang 

digunakan untuk mempermudah peserta didik 

untuk terbuka pemikirannya (Anwari et al., 

2015). Pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dapat mengoptimalkan 

kinerja peserta didik dalam pendekatan STEM 

(Sundari et al., 2021). 

Oleh karena itu, Model pembelajaran 

yang digunakan yaitu kooperatif jigsaw berbasis 
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STEM (Science, Technology, Engineering, And 

Mathematic) dimana peserta didik diharuskan 

berperan aktif dalam pembelajaran dengan cara 

berinteraksi satu sama lain (Setiawan, 2015). 

Peserta didik diminta untuk bertanggung jawab 

dalam menguasai pembelajaran yang mana dapat 

meningkatkan kemampuan metakognisi peserta 

didik sehingga menjadikan pelajar yang mandiri, 

dapat memecahkan masalah, dan mampu bekerja 

sama pada akhirnya memiliki pemahaman 

konsep yang meningkat. Penerapan model dan 

pendekatan mempengaruhi hasil dari 

keberhasilan peserta didik, maka model dan 

pendekatan tersebut menjadi acuan penilian 

angket kelas eksperimen berupa aktivitas peserta 

didik dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 

informasi yang diperolehnya (Anggraini et al., 

2021).  Hal ini untuk mengukur kemampuan 

metakognisi peserta didik. 

Metakognisi menurut Flavell, yaitu 

kemampuan untuk memahami dan meninjau 

strategi kognitif yang digunakan saat belajar 

(van Opstal & Daubenmire, 2015). Kemampuan 

metakognisi berperan penting bagi peserta didik 

dikarenakan dapat mengetahui bagaimana cara 

peserta didik berfikir untuk menyelesaikan 

masalah, mengontol diri, berkomunikasi, serta 

memahami pembelajaran yang dihadapinya 

(Meity et al., 2019). Kemampuan metakognisi 

dapat memantau peserta didik dalam memahami 

dan menyelesaikan masalah (Sari et al., 2017). 

Dengan berpikir metakognitif peserta didik lebih 

mandiri, percaya diri, jujur, meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, serta dapat mencapai 

tujuan pendidikan yang diharapkan (Mulyani & 

Arif, 2021). Keterampilan metakognitif 

memiliki indikator keterampilan dalam 

perencanaan, pemantauan, dan evaluasi yang 

berlangsung dalam proses pembelajaran 

(Fiteriani et al., 2021). Dengan ketiga indikator 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan metakognisi peserta didik dalam 

memecahkan suatu permasalahan dengan tepat 

dan kreatif. Kemampuan metakognisi juga dapat 

digunakan sebagai tolak ukur dalam penilaian 

dan keberhasilan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan (Zakiah, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini yaitu 

Quasi Eksperimen dengan Nonequivalent 

Control Group Design diberikan perlakuan 

(treatment), yang digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya perubahan yang terjadi pada subjek 

yang diteliti. Penelitian ini memberikan 

perlakuan (treatment) kepada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol sebagai 

pembanding yang bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya akibat yang terjadi terhadap subjek 

yang diamati. Peneliian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penerapan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, And 

Mathematic) terhadap kemampuan metakognisi. 

Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan 

Populasi penelitian yaitu kelas VII SMP Ma’arif 

1 Ponorogo yang berjumlah 110 peserta didik. 

Sampel penelitian ini membutuhkan dua kelas 

yaitu kelas eksperimen yang berjumlah 30 

peserta didik dan kelas kontrol yang berjumlah 

23 peserta didik. Lokasi penelitian dilakukan di 

SMP Ma’arif 1 Ponorogo. Sekolah ini dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena peneliti 

menemukan permasalahan terkait kemampuan 

metakognisi peserta didik yang semakin 

menurun, kemudian pembelajaran yang 

dilakukan masih konvensional, karena jarang 

menggunakan model dan metode dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 26 Februari 2022 hingga 12 Maret 2022. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan tes 

berupa pretest dan posttest dengan kategori soal 

yang sama. Tes tulis terdiri dari 10 soal pilihan 

ganda dan 5 soal uraian yang nantinya akan 

diberikan kepada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 
Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian ini adalah lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar 

observasi aktivitas peserta didik serta soal tes 

kemampuan metakognisi berupa pretest dan 

posttest. Instrument penelitian disiapkan 

sebelum melakukan penelitian dan telah melalui 

proses validasi ahli kepada validator yaitu dosen 

ahli dan guru mata pelajaran IPA. Setelah 

divalidasi peneliti melakukan uji validitas dan 
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uji reliabilitas kepada peserta didik selain 

sampel penelitian untuk mengetahui valid dan 

reliabel instrument yang di gunakan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan statistika inferensi dengan 

bantuan software IBM SPSS Statistics 25 dan 

Microsoft Excel 2010. Langkah-Langkah 

analisis data antara lain: 1) Analisis 

Keterlaksanaan Proses Pembelajaran; 2) Analisis 

Aktivitas Peserta Didik; 3) Uji Prasyarat berupa 

Uji Normalitas menggunakan rumus uji 

Kolmogrov Smirnov dan Uji Homogenitas 

menggunakan rumus uji Levene’s Test atau uji F 

hitung; 4) Uji Hipotesis berupa Uji T 

menggunakan uji Independent Sample T-Test 

dan yang terakhir Uji N-Gain untuk mengetahui 

adanya peningkatan kemampuan metakognisi 

peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dianalisis data menggunakan uji t 

dengan bantuan software IBM SPSS Statistic 25. 

Uji t digunakan untuk mengukur suatu 

perbedaan perlakuan antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol terhadap kemampuan 

metakognisi peserta didik. Hasil perhitungan uji 

t dengan menggunakan uji Independent Sampel 

T-Test. Berdasarkan data Independent Sample T-

Test, maka dapat diketahui bahwa nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga dapat ditafsirkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan metakognisi 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

control (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Nilai Posttest Kelas Eksperiman dan 

Kontrol 

 

Setelah mengetahui terdapat perbedaan 

kemampuan metakognisi peserta didik antara 

kelas eksperimen dan kontrol. Selanjutnya dapat 

dilihat kemampuan kemampuan metakognisi 

peserta didik yang lebih baik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.Berdasarkan tabel 

2, menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

metakognisi peserta didik pada kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan pada kelas kontrol. Hal 

ini dibuktikan dari hasil rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 83,250 

dengan standar deviasi 9,0294, sedangkan pada 

kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 

72,391 dengan standar deviasi 8,9974. 

Kelas eksperimen dapat dinyatakan 

memiliki kemampuan metakognisi yang lebih 

baik dibandingkan kelas kontrol yang terlihat 

pada selisih rata-rata pretest dan posttest. 

Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan dan 

pencapaian pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas Kontrol perlu dilakukan 

perhitungan N-gain Score sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain 

Keterangan 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Rata-rata 59,0817 43,2025 

Mimimal 7,69 15,79 

Maksimal 93,75 72,73 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa 

hasil rata-rata nilai pada kelas eksperimen 

sebesar 59,0817, sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 43,2025. Maka dapat dinyatakan bahwa 

pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis 

STEM cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan metakognisi peserta didik. 

Sedangkan pada kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional 5M kurang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

metakognisi peserta didik. 

Adapun data hasil keterlaksanaan 

pembelajaran kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagai berikut: 

 Kelas N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

Nilai 

Posttest 

Eksperimen 
30 

83.25

0 
9.0294 1.6485 

Posttest 

Kontrol 
23 

72.39

1 
8.9974 1.8761 
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Gambar 1. Hasil Nilai Rata-Rata 

Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 
 

Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui nilai 

rata-rata keterlaksanaan pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw berbasis STEM pada kelas eksperimen 

dan model pembelajaran 5M pada kelas kontrol. 

Nilai rata-rata beserta kategori pada masing-

masing kelas dapat diketahui sebagai berikut: 

Pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata keterlaksanaan proses 

pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 

4,75 dan dapat dikategorikan baik. Pada 

pertemuan kedua mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata sebesar 4,83 dan dapat 

dikategorikan sangat baik. Pada pertemuan 

ketiga mengalami peningkatan dengan nilai rata-

rata 4,91 dan dapat dikategorikan sangat baik. 

Sehingga secara keseluruhan keterlaksanaan 

proses pembelajaran dari pertemuan pertama 

hingga ketiga pada kelas eksperimen 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,83 dan 

dapat dikategorikan sangat baik. Kategori sangat 

baik diperoleh dari kriteria keterlaksanaan 

pembelajaran yaitu skor 4,76 hingga skor 5 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

Pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata keterlaksanaan proses 

pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 

4,68 dan dapat dikategorikan baik. Pada 

pertemuan kedua mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata sebesar 4,72 dan dapat 

dikategorikan baik. Pada pertemuan ketiga 

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 

4,79 dan dapat dikategorikan sangat baik. 

Sehingga secara keseluruhan keterlaksanaan 

proses pembelajaran dari pertemuan pertama 

hingga ketiga pada kelas kontrol mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 4,73 dan dapat 

dikategorikan baik. Kategori baik diperoleh dari 

kriteria keterlaksanaan pembelajaran yaitu skor 

3,76 hingga skor 4,75 termasuk dalam kategori 

baik. 

Adapun data hasil aktivitas peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 2. Hasil Nilai Rata-Rata Aktivitas 

Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
 

Pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata aktivitas peserta didik di kelas 

pada pertemuan pertama sebesar 4,68 dan dapat 

dikategorikan baik. Pada pertemuan kedua 

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,80 dan dapat dikategorikan sangat 

baik. Pada pertemuan ketiga mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata 4,90 dan 

dapat dikategorikan sangat baik. Sehingga 

secara keseluruhan aktivitas peserta didik di 

kelas dari pertemuan pertama hingga ketiga pada 

kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 4,79 dan dapat dikategorikan sangat 

baik. Kategori sangat baik diperoleh dari kriteria 

keterlaksanaan pembelajaran yaitu skor 4,76 

hingga skor 5 termasuk dalam kategori sangat 

baik. 

Pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata aktivitas peserta didik di kelas 

pada pertemuan pertama sebesar 4,39 dan dapat 

dikategorikan baik. Pada pertemuan kedua 

4.75 
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mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,53 dan dapat dikategorikan baik. Pada 

pertemuan ketiga dengan nilai rata-rata 4,53 dan 

dapat dikategorikan baik. Sehingga secara 

keseluruhan aktivitas peserta didik di kelas dari 

pertemuan pertama hingga ketiga pada kelas 

kontrol mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,48 

dan dapat dikategorikan baik. Kategori baik 

diperoleh dari kriteria aktivitas peserta didik 

yaitu skor 3,76 hingga skor 4,75 termasuk dalam 

kategori baik. 

Adapun hasil tes kemampuan metakognisi 

pada kelas eksperimen dan kelas control dapat 

diketahui pada deskripsi statistic berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Deskripsi Data 

Hasil Tes N 

Nilai 

Minim

um 

Nilai 

Maksi

mum 

Mean 
Std. 

Deviasi 

Pretest 

Eksperi

men 

30 40,0 72,5 58,67 9,26 

Posttest 

Eksperi

men 

30 70,0 97,5 83,25 9,03 

Pretest 

Kontrol 
23 37,5 60,0 51,41 6,73 

Posttest 

Kontrol 
23 57.5 85,0 72,39 9,00 

 

Berdasarkan data pada tabel 3, dapat 

diketahui bahwa nilai pretest kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis STEM 

memiliki nilai terendah sebesar 40,0 dan nilai 

tertinggi sebesar 72,5. Nilai rata-rata yang 

didapatkan oleh kelas eksperimen tersebut yaitu 

58,67 dan standar deviasi 9,26. Sedangkan nilai 

posttest yang didapatkan memiliki nilai terendah 

sebesar 70,0 dan nilai tertinggi yaitu 97,5. Nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw berbasis STEM yaitu sebesar 83,25 dan 

standar deviasi 9,03. Pada data hasil penelitian 

tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi 

peningkatan rata-rata, yang sebelumnya 58,67 

meningkat menjadi 83,25. 

Sedangkan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

5M dapat diketahui nilai pretest pada kelas 

tersebut memperoleh nilai terendah sebesar 37,5 

dan nilai yang tertinggi 60,0. Nilai rata-rata 

pretest kelas kontrol yaitu 51,41 dan standar 

deviasi 6,73. Sedangkan nilai posttest yang 

didapatkan memiliki nilai terendah sebesar 57,5 

dan nilai tertinggi yaitu 85,0. Nilai rata-rata 

posttest kelas kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional 5M yaitu sebesar 

72,39 dan standar deviasi 9,00. Pada data hasil 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa telah 

terjadi peningkatan rata-rata, yang sebelumnya 

51,41  meningkat menjadi 72,39. 

Setelah memperoleh dan mengidentifikasi 

deskripsi data hasil pretest dan posttest 

selanjutnya yaitu mengidentifikasi deskripsi data 

pretest dan posttest berdasarkan pada indikator 

kemampuan metakognisi. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui adanya peningkatan antara 

pretest dan postest berdasarkan indikator 

kemampuan metakognisi, sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Hasil Nilai Rata-Rata Pretest dan 

Posttest Pilihan Ganda Berdasarkan 

Kemampuan Metakognisi 

 

Berdasarkan gambar 3, menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata 

pretest dan posttest pilihan ganda berdasarkan 

indikator kemampuan metakognisi pada kelas 

eksperimen. Peningkatan nilai rata-rata kelas 

eksperimen pada indikator 1 (Perencanaan) yang 

semula 0,69 meningkat menjadi 0,87. Pada 

indikator 2 (Pemantauan) yang semula 0,49 

meningkat menjadi 0,79. Pada indikator 3 

(Evaluasi) yang semula 0,48 meningkat menjadi 

0,76. Sedangkan berdasarkan gambar 4, 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai 

rata-rata pretest dan posttest uraian berdasarkan 

indikator kemampuan metakognisi pada kelas 
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eksperimen. Peningkatan nilai rata-rata kelas 

eksperimen pada indikator 1 (Perencanaan) yang 

semula 3,30 meningkat menjadi 3,75. Pada 

indikator 2 (Pemantauan) yang semula 2,00 

meningkat menjadi 3,75. Pada indikator 3 

(Evaluasi) yang semula 2,00 meningkat menjadi 

2,30. 

 

 
Gambar 4. Hasil Nilai Rata-Rata Pretest dan 

Posttest Uraian Berdasarkan Kemampuan 

Metakognisi 

 

Berdasarkan gambar 4, terdapat 

peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest 

pilihan ganda berdasarkan indikator kemampuan 

metakognisi pada kelas kontrol. Peningkatan 

nilai rata-rata kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata pada indikator 1 (Perencanaan) yang semula 

0,80 menurun menjadi 0,71. Pada indikator 2 

(Pemantauan) yang semula 0,45 meningkat 

menjadi 0,77. Pada indikator 3 (Evaluasi) yang 

semula 0,42 meningkat menjadi 0,70. 

Sedangkan berdasarkan gambar 4, menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata 

pretest dan posttest uraian berdasarkan indikator 

kemampuan metakognisi pada kelas kontrol. 

Peningkatan nilai rata-rata kelas kontrol pada 

indikator 1 (Perencanaan) yang semula 2,63 

meningkat menjadi 2,89. Pada indikator 2 

(Pemantauan) yang semula 1,20 meningkat 

menjadi 2,87. Pada indikator 3 (Evaluasi) yang 

semula 1,57  meningkat menjadi 3,00. 

Berdasarkan data hasil nilai rata-rata pretest 

- posttest pilihan ganda dan uraian yang 

mengacu pada indikator kemampuan 

metakognisi tersebut dapat diketahui bahwa 

telah terjadi peningkatan nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

 

Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw Berbasis STEM Terhadap 

Kemampuan Metakognisi Peserta Didik 

Keterlaksanaan model kooperatif jigsaw 

berbasis STEM menekankan tanggungjawab 

peserta didik terhadap tugasnya dan peserta 

didik diminta untuk menjelaskan apa yang 

dipahaminya kepada teman kelompoknya 

(Kahar, Muhammad Syahrul, 2020). 

Berdasarkan teori ini, hasil tes kemampuan 

metakognisi meningkat karena adanya 

tanggungjawab dalam forum diskusi dan 

tugasnya pada saat pembelajaran berlangsung. 

Pada fase inilah, keterlaksanaan pembelajaran 

dan aktivitas peserta didik dapat mendukung 

keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran 

IPA. Pada tahap ini, kemampuan metakognisi 

dapat terlihat dari cara peserta didik menentukan 

strategi dalam menyelesaikan permasalahan, 

meningkatkan rasa tanggungjawab, serta 

memupuk kepercayaan diri peserta didik.  

Berdasarkan hasil rata-rata pretest dan 

posttest menurut indikator kemampuan 

metakognisi, menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest 

berdasarkan pada indikator kemampuan 

metakognisi pada kelas eksperimen. Model 

pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis STEM 

dapat meningkatkan kemampuan metakognisi 

peserta didik sehingga menjadi pelajar yang 

mandiri, dapat memecahkan masalah, dan 

mampu bekerja sama sehingga pada akhirnya 

memiliki pemahaman konsep yang meningkat 

(Setiawan, 2015). Berdasarkan teori tersebut, 

hasil rata-rata pretest dan posttest berdasarkan 

indikator kemampuan metakognisi dikatakan 

meningkat karena pemahaman konsep peserta 

didik terhadap materi pembelajaran sudah 

matang sehingga peserta didik lebih menguasai 

dan paham akan materi pembelajaran, pada 

akhirnya peserta didik mempu memecahkan 

masalah dalam bentuk soal tes kemampuan 

metakognisi. Sedangkan pada kelas control tidak 

semua indikator tes kemampuan metakognisi 
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mengalami peningkatan, namun ada juga yang 

mengalami penurunan yang disebabkannya 

peserta didik kurang menguasai dan memahami 

materi pembelajaran, sehingga menghambat 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample 

T-Test, dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima (Wahyuliani et al., 2016) Sehingga 

dapat ditafsirkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan metakognisi 

peserta didik pada kelas eksperimen 

dibandingkan pada kelas kontrol. Selanjutnya 

berdasarkan hasil rata-rata kemampuan 

metakognisi menunjukan bahwa pada kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan pada kelas 

kontrol. Sehingga dapat dibuktikan bahwa 

model pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis 

STEM lebih baik dan berpengaruh dalam 

meningkatkkan kemampuan metakognis peserta 

didik. Terdapat peningkatan kemampuan 

metakognisi karena pemahaman konsep peserta 

didik terhadap materi pembelajaran sudah 

matang sehingga peserta didik lebih menguasai 

materi pembelajaran, pada akhirnya peserta 

didik mempu memecahkan masalah dalam 

bentuk soal tes kemampuan metakognisi. 

Nilai N-Gain Score diketahui bahwa hasil 

rata-rata nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan hasil rata-rata pada kelas kontrol, 

dikatakan bahwa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw berbasis STEM cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan metakognisi peserta 

didik. Sedangkan pada kelas kontrol yang 

menggunakan model 5M kurang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan metakognisi peserta 

didik. N-Gain dapat mengalami peningkatan, 

namun jika dilihat berdasarkan kategori tafsiran 

efektivitas hasilnya termasuk dalam kategori 

kurang efektif (Ardhuha, 2022). Hal tersebut 

disebabkan karena pemahaman konsep yang 

dimiliki peserta didik belum matang atau masih 

dalam kategori rendah, selain itu kemampuan 

metakognisi peserta didik belum sesuai dengan 

indikatornya. Dalam penerapan pembelajaran 

IPA, model pembelajaran kooperatif jigsaw 

berbasis STEM memang membantu peserta 

didik dalam hal menguasai materi pembelajaran 

dengan pemahamannya sendiri sehingga 

pemahaman konsep peserta didik lebih 

meningkat. Selain itu, juga dapat menngkatkan 

kemampuan metakognisi dalam hal penentuan 

strategi untuk menyelesaikan masalah yang di 

hadapi peserta didik dengan lebih bertanggung 

jawab, mandiri, dan lebih percaya diri.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw berbasis STEM terhadap kemampuan 

metakognisi peserta didik kelas VII SMP 

Ma’arif 1 Ponorogo dapat disimpulkan bahwa 

Model pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis 

STEM lebih baik dan berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan metakognisi peserta 

didik. Hasil rerata kelas eksperimen lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol yaitu sebesar 83,25. 

Selain itu hasil nilai N-Gain Score diketahui 

bahwa hasil rerata nilai pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol 

yaitu sebesar 59,0817. Pada proses 

keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw berbasis STEM pada pertemuan pertama 

hingga ketiga memperoleh nilai rata-rata sebesar 

4,83 dengan kategori sangat baik. Guru 

melakukan pembelajaran sesuai sintaks model 

pembelajaran dan indikator STEM, sehingga 

peserta didik dengan mudah memahami materi 

serta aktif dalam pembelajaran. Pada aktivitas 

siswa selama pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw berbasis STEM pada pertemuan pertama 

hingga ketiga memperoleh nilai rata-rata sebesar 

4,79 dengan kategori sangat baik. Pembelajaran 

dilakukan sesuai sintaks model pembelajaran 

dan indikator STEM, sehingga peserta didik 

antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran 

sesuai dengan yang diharapkan.  
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